
BAB V 

PENUTUP 

A.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis dapatkan dimulai dari observasi 

atau pengamatan dan penyebaran angket penelitian maka penulis dapat memperoleh 

kesimpulan bahwa jenis mangrove yang ditemukan di Desa Fahiluka dan paling banyak 

di wilayah tersebut serta memiliki manfaat ekonomi untuk memenuhi kehidupan 

masyaraadalah Rhizophora mucronata, Avicennia alba dan Laguncularia 

racemose.Pemahaman masyarakat tentang manfaat hutan mangrove sangat 

beragam,bagian mangrove yang banyak memiliki manfaatkan berupa kayu,dimana 

kayunya dijadikan sebagai kayu bakar,bangunan dan pembuatan perahu,masyarakat juga 

memahami manfaat hutan mangrove sebagai tempat yang baik untuk budidaya berbagai 

jenis organisme laut. 

 

B.Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang ingin penulis 

sampaikan: 

1. Perlu melakukan penelitian lanjutan tentang faktor- faktor yang menjadi 

penyebab kurangnya pemahaman masyarakat terhadap manfaat hutan mangrove. 

2. Bagi petani tambak agar melestarikan hutan mangrove. 

3. Bagi warga setempat agar menjaga, mengelola dan melestarikan hutan mangrove. 
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